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Abstract: This study aims to: improve the quality of the learning process chemistry and enhance
students' understanding through learning management chemical model of direct instruction. This
research is a class act. Subjects were students in grade X1 MA Negeri 2 Bengkulu City. The data
collection is done by means of written tests, observations, questionnaires and interviews . Analysis
of the data consists of data reduction , data presentation, drawing conclusions / verification . The
results of this study indicate that: (1) learning management direct instruction with discussion can
improve the quality of the learning process chemicals, (2) learning management direct instruction
with discussion to increase understanding of chemical concepts. It can be seen through the increase
in the average value of students from the initial test (1.83), the test cycle | (4.99) and test cycle Il
(7.03).
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk: meningkatkan kualitas proses pembelajaran kimia dan
meningkatkan pemahaman siswa melalui manajemen pembelajaran kimia model direct instruction.
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Subjek penelitian adalah siswa kelas XI |PA
MA Negeri 2 Kota Bengkulu. Pengumpulan data dilakukan dengan cara tes tertulis, observas,
angket dan wawancara. Andlisis data terdiri dari reduks data, penygjian data, penarikan
kesimpulan / verifikasi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) managjemen
pembelgjaran direct instruction disertai diskusi dapat meningkatkan kualitas proses pembelgjaran
kimia, (20 manajemen pembelgjaran direct instruction disertai diskusi dapat meningkatkan
pemahaman konsep kimia. Hal ini dapat dilihat melalui peningkatan rata-rata nilai siswa dari tes
awal (1,83), tessiklus | (4,99) dan tessiklus |1 (7,03).

Kata kunci: manajemen, pembelgjaran, direct instuction, diskusi

Berbicara tentang pembelgaran

di

Perkembangan dan perubahan yang
terjadi  dalam  kehidupan  bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara di Indonesia tidak
terlepas dari pengarun perubahan global,
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
serta seni dan budaya. Perkembangan dan
perubahan secara terus menerus ini menuntut
perlunya peningkatan mutu pendidikan untuk
mewujudkan masyarakat yang mampu bersaing
dan menyesuaikan diri dengan perubahan
zaman.

sekolah, khususnya pembelgjaran kimia, tidak
akan terlepas dari masalah-masaah yang
terdapat di dalam pembeajaran kimia tersebut.
Kimia sering dikeluhkan sebagai bidang studi
yang sulit, sehingga tidak heran apabila nila
rata-rata kimia lebih rendah dibandingkan nilai
rata-rata pelgjaran lain.

Madrassh Aliyah (MA) Negeri 2 Kota
Bengkulu merupakan salah satu sekolah di Kota
Bengkulu. Berdasarkan pengamatan di kelas,
khususnya kelas XI IPA dapat diidentifikas

Salah satu upaya yang ditempuh untuk  permasalahan-permasdahan yang  terjadi.
meningkatkan mutu pendidikan adalah melalui Permasalahan-permasalahan  tersebut  dapat
peningkatan mutu pendidikan di sekolah.  dikemukakan sebaga berikut: (1) Mash

Sekolah adalah bagian dari masyarakat yang
merupakan tempat bagi pembinaan sumber daya
manusia yang sesua dengan perkembangan
sains dan teknologi.

231

rendahnya nila ulangan kimia, Kkhususnya
materi  pokok lgu reaks. Siswa yang
mendapatkan nilai ulangan > 65 sebanyak 50 %
dan siswa yang mendapat nilai < 65 sebanyak 50
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%; (2). Kekurang tepatan metode yang dipilih
dan ditergpkan. Daam pelaksanaan pembe-
lgjaran, guru kurang memperhatikan proses
pembelgjaran tetapi lebih menekankan pada
hasil  akhir; (3) Kesulitan dSiswa dalam
menyelesaikan soal hitungan dan interaks antar
siswa dalam pembel gjaran kurang.

Berpijak dari penjelasan di atas, solus
yang dapat dilakukan guru adalah memperbaiki
proses pembelgaran dengan menggunakan
metode pembelgjaran yang tepat. Selain itu guru
harus segera menyesuaikan dengan kurikulum
baru yang menuntut keaktifan siswa. Alternatif
pembelgaran yang dapat digunakan adaah
model pembelgjaran direct instruction yang
disertai diskus.

Direct ingtruction merupakan suatu
pembelgjaran yang dapat membantu siswa
mempelgjari  keterampilan dasar dan memp-
eroleh informasi yang dapat digjarkan selangkah
demi selangkah. Menurut Arends (1997: 9)
direct instruction adalah suatu pembelgjaran
yang bertumpu pada prinsip-prinsip perilaku dan
teori belgjar sosid yang dirancang khusus untuk
menunjang proses belgar siswa yang berkaitan
dengan pengetahuan prosedura dan penge-
tahuan deklaratif yang terstruktur dengan baik
yang dapat digarkan dengan pola kegiatan
bertahap, selangkah demi selangkah. Pembela
jaran direct instruction dapat disgjikan dalam
lima tahap, yaitu: (1). penyampaian tujuan
pembelgjaran dan mempersigpkan siswa; (2).
mendemonstrasikan ilmu  pengetahuan dan
keterampilan; (3). pemberian latihan terbimbing;
(4). mengecek pemahaman dan memberikan
umpan balik; (5). pemberian perluasan latihan
mandiri. Sedangkan Joyce dan Weil (2000: 315)
menyatakan bahwa model mengagjar yang
mengacu pada direct instruction mencakup lima
tahap, yaitu: (1). tahap orientasi; (2). tahap
presentasi; (3). tahap praktek terstruktur; (4).
tahap praktek terbimbing; (5). tahap prtaktek
mandiri.

Carin (1993:82) menyatakan bahwa direct
instruction secara Sistematis menuntun dan
membantu siswa untuk melihat hasil belgjar dari
masing-masing tahap demi tahap. Menurut
Soeparman Kardi dan Muh. Nur (2000: 2) model
penggaran langsung adalah  pendekatan
mengajar yang dapat membantu siswa memp-
elgari keterampilan dasar dan memperoleh
informasi yang dapat digjarkan selangkah demi
selangkah.

Model pembelgaran ini  memberikan
panduan secara bertahap dan terstruktur serta

memberikan kemudahan bagi siswa yang tingkat
berfikirnya masih rendah untuk secara perlahan
dan bertahap diarahkan untuk mengembangkan
tingkat berfikir yang lebih tinggi. Jadi model ini
sesua dengan karakter siswa yang mengalami
transs dari penergpan model lama yang
cenderung statis menuju penerapan modd baru
yang menuntut siswa aktif (Fatimah, 2005:6).
Selain itu model pembelgjaran direct instruction
juga sesuai diterapkan untuk materi pokok Laju
Reaks terutama pada soa-soa hitungan.

Sedangkan yang dimaksud dengan
metode diskus adalah terlibatnya suatu
kelompok belgar yang saling berinteraks secara
verbal di dalam kelas. Interaksi tersebut dapat
berlangsung antara siswa dengan siswa atau
siswadengan guru (Arifin, 1995:116).

Roestiyah (1989:5) menyatakan bahwa
diskus adalah salah satu teknik belgjar mengajar
yang dilakukan oleh seorang guru di sekolah. Di
dalam diskusi proses interaks terjadi antara dua
atau lebih individu yang terlibat, saling tukar
menukar pengalaman, informasi, memecahkan
masal ah, dapat terjadi juga semuanya aktif tidak
ada yang pasif sebagal pendengar sgja

Berdasarkan latar belakang  yang
dikemukakan di atas, maka penulis bermaksud
mengadakan penelitian dengan judul “Mangje-
men Pembelgaran Kimia Model Direct
Instruction Disertai Diskus pada SiswaMA “

Berdasarkan latar belakang di atas maka
dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut:
(1) Apakah mangiemen pembeajaran kimia
model direct instruction disertal diskus dapat
meningkatkan kuditas proses pembelgaran
kimia pada materi pokok Lau Reaks? (2)
Apakah mangemen pembelgaran kimia model
direct instruction disertai diskus  dapat
meningkatkan pemahaman siswa tentang materi
pokok Laju Reaksi?

Tujuan yang ingin dicgpa daam
pendlitian ini adalah: (1) Meningkatkan kualitas
proses pembelgjaran kimia materi pokok Laju
Reaks dengan mengimplementasikan mangje-
men pembelgiaran kimia mode  direct
ingruction disertai diskusi; (2) Meningkatkan
pemahaman siswa terhadap pelgaran kimia
materi pokok  Lgu  Reaks dengan
mengimplementasikan managjemen pembelgjaran
kimiamodel direct instruction disertai diskusi.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan: (1) Masukan bagi tenaga pengajar
khususnya guru kimia dalam memilih metode
pembelgjaran yang tepat; (2) Sumbangan dalam
rangka perbaikan pembel g ' C
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mutu proses pembelgjaran, khususnya mata
pelgaran kimia; (3) Bahan referens bagi semua
pihak yang bermaksud melakukan penelitian
lebih lanjut; (4) Bagi penditi, dengan
pembelgjaran direct instruction disertai diskusi
pada proses kegiatan belgar menggjar,
mendapat pengalaman dan wawasan tentang
inovas penggunan bahan gar yang sesua
dengan perkembangan teknologi terkini; (5)
Bagi sekolah, hasil penelitian dapat digunakan
untuk bahan informas atau rujukan untuk
menyedikan sarana dan prasarana dalam
menyiapkan pembelgaran yang lebih baik.

METODE

Penelitian ini  merupakan pendlitian
tindakan kelas (classroom action research) yang
menggunakan pendekatan kudlitatif karena
sumber data langsung berasal dari permasalahan
yang dihadapi guru / pendliti dan data deskriptif
berupa katarkata atau kaimat. Solus dari
permasalahan tersebut dirancang berdasarkan
kgjian teori pembelgaran dan input dari
lapangan. Adapun rancangan solus yang
dimaksud adalah tindakan berupa penerapan
model pembelgjaran direct instruction disertai
diskus dadam menggarkan materi lgju reaks.
Daam menerapkan model pembel g aran tersebut
digunakan tindakan sklus daam setiap
pembelgjaran, artinya cara menerapkan model
direct instruction pada pembelgaran pertama
sama dengan yang diterapkan  pada
pembelgjaran kedua, hanya refleks terhadap
setiagp pembelgaran berbeda, tergantung dari
fakta dan interpretas data yang ada. Ha ini
dilakukan agar diperoleh hasil yang maksimal
mengenai cara penggunaan mode  direct
instruction yang disertai diskusi.

Penelitian ini di laksanakan di kelas MA
Negeri 2 Kota Bengkulu. Subjek pendlitian
dalam pendlitian ini adalah siswa kelas X1 IPA
MA Negeri 2 Kota Bengkulu. Sedangkan objek
penelitian ini adalah pemahaman materi lgju
resks oleh siswa serta model pembelgjaran
direct instruction yang disertai diskusi.

Data yang dikumpulkan dalam penelitian
ini meliputi data informas tentang keadaan
siswadilihat dari aspek kualitatif dan kuantitatif.
Aspek kualitatif berupa data catatan lapangan
tentang peleksanaan pembelgaran, hasiinya
observas dengan berpedoman pada lembar
pengamatan dan pemberian angket yang
menggambarkan  proses kegiatan belgar
mengajar di kelas. Aspek kuantitatif yang
dimaksud adalah hasil penilaian belgar dari

materi pokok Lau Reaksi, berupa nilai yang
diperoleh siswa dari penilaian kemampuan
berupa aspek pemahaman dan penguasaan
konsep.

Teknik pengumpulan data adalah: (a) Tes
awal, tessiklus | dan tes siklus 1 untuk
mengetahui prestasi belgjar siswa; (b) Observas
lapangan untuk mengetahui perilaku siswa
dalam proses belgjar mengajar dan proses
mengajar yang dilakukan oleh guru; (c) Angket
untuk mengetahui nilai afektif dan tanggapan
siswatentang uji coba model pembelgjaran yang
diterapkan guru.

Andisis data yang digunakan dalam
pendlitian ini dimulai sgak awal sampai
berakhirnya pengumpulan data. Data-data dari
hasil penelitian di lapangan diolah dan dianalisis
secara kuditatif. Ha ini dilakukan karena
sebagian besar data yang dikumpulkan dalam
penelitian ini berupa deskrips tentang perkem-
bangan proses pembelgaran. Teknik analisis
kuadlitatif mengacu pada model analisis Miles
dan Huberman (1992: 16 — 19) yang dilakukan
daam tiga komponen vyaitu reduks data,
penyagjian data dan penarikan kesimpulan.

Reduks data meliputi penyeleksian data
melalui ringkasan atau uraian singkat dan
penggolongan data ke dalam pola yang lebih
luas. Penygjian data dilakukan dalam rangka
mengorganisasikan data yang merupakan
penyusunan informasi secara sistematik dari
hasl reduks data mulai dari perencanaan,
pelaksanaan tindakan observas dan refleks
pada masing-masing sklus.  Penarikan
kesimpulan merupakan upaya pencarian makna
data, mencatat keteraturan dan penggolongan
data. Data terkumpul disgjikan secara sistematis
dan perlu diberi makna Untuk menjaga
kevalidan data dalam penelitian digunakan
teknik triagulasi. Triangulasi adalah teknik
pemeriksaan keabsshan data yang meman-
faatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding
terhadap data itu. Dalam penelitian ini dipilih
triangulas  sumber dan triangulass metode.
Triangulasi sumber berarti membandingkan dan
mengecek dergjat kepercayaan suatu informasi
yang diperoleh melalui waktu dan alat yang
berbeda dengan metode kualitatif. Sedangkan
pada triangulas metode terdapat dua strategi
yaitu pengecekan dergjat kepercayaan penemuan
hasil penelitian beberapa teknik pengumpulan
data dan pengecekan dergjat kepercayaan
beberapa sumber data dengan metode yang sama
(Moleong, 2004:178). Per™ ~ '
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digunakan adadah data hasil observas,
wawancara dan sumber lain yang mendukung
kevalidan data. Selanjutnya untuk memper-
mudah verifikas dan analiss, data yang
diperlukan untuk menjawab permasalahan yang
ada diidentifikas secara khusus pada tiap-tiap
sklus pembelgaran. Daam melaksanakan
tindakan, prosedur dan langkah-langkah yang
digunakan mengikuti model yang dikembangkan
oleh Kemmis dan Mc Taggart ddam Kasbolah
(2001:63-65) yang berupa model spird.
Perencanaan Kemmis menggunakan sistem
spiral refleksi diri yang dimula dengan rencana,
tindakan, pengamatan, refleks, perencanaan
kembali merupakan suatu dasar untuk
pemecahan masal ah.

Dalam melaksanakan tindakan, prosedur
dan langkah-langkah yang digunakan mengikuti
model yang dikembangkan oleh Kemmis dan
Mc Taggart dalam Kasbolah (2001:63-65) yang

berupa model spiral. Perencanaan Kemmis
menggunakan sistem spiral refleks diri yang
dimulai dengan rencana, tindakan, pengamatan,
refleksi, perencanaan kembai merupakan suatu
dasar untuk pemecahan masal ah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskrips Hasil Siklusl

Pada tahap perencanaan  pendliti
menyusun  model pembelgaran  direct
instruction disertai  diskus sesuai dengan
penelitian tindakan kelas. Selain itu pendliti juga
menyusun instrumen yang dibutuhkan dalam
pendlitian. Tes awal dilaksanakan dengan tujuan
untuk mengetahui kemampuan awa siswa
tentang penguasaan konsep Lau Reaks. Alat
evaluas telah disusun oleh guru sebagai peneliti,
kemudian diberikan terhadap 35 siswa. Hasil tes
awal dapat dilihat pada Tabdl 1.

Tabd 1. Hasil Tes Awal Siswa

| Persentase  Persentase

No Indikator Soal Nomor J%Ne?]t;ran JaSA;Ia:han

< () )

1. Menjelaskan pengertian  kemolaran  dan 1 48,57 51,43
penggunaannya. 2 571 94,29

2. Menuliskan ungkapan lgju reaksi. 3 17,14 82,86

7 48,57 51,43
14 28,57 71,43

3. Menjelaskan persamaan lgu reaks dan orde 4 97,14 2,86

reaks serta penentuannya. 5 48,57 51,43

8 20,00 80,00

4. Menentukan persamaan lgju dan orde reaks. 21 0,00 100,00
22 0,00 100,00

5. Membacagrafik kecenderungan orde reaksi. 6 48,57 51,43
20 2,86 97,14

6. Menyimpulkan pengaruh konsentrasi, suhu, 9 37,14 62,86
katalis dan luas permukaan bidang sentuh pada 12 20,00 80,00
lgju reaks. 18 31,43 68,57

19 20,00 80,00

7. Membedakan diagram energi potensial dari 10 45,71 54,29
reaks kimia baik yang menggunakan indikator 15 34,29 65,71
maupun yang tidak.

8. Menjelaskan pengertian dan peranan katalisator 13 17,14 82,86
serta energi pengaktifan dengan menggunakan 16 17,14 82,86
diagram.

9. Menjelaskan penggunaan katalis dalam industri 11 17,14 82,86
kimia. 17 42,86 57,14

Rata-rata 29,35 70,65

Semua siswa mendapatkan nilai kurang
dari 65. Hal ini berarti siswa belum mengena
tentang konsep Lau Reaks. Ratarata

kemampuan siswa menjawab soal dengan benar
hanya 29,35%.
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Dari hasil tes awa, maka dapat ditarik
kesmpulan bahwa penguasaan konsep Laju
Reaks masih rendah. Oleh karena itu perlu
dilakukan pemecahan sehingga siswa dapat
menguasai materi tersebut dengan baik.

Model pembelgjaran yang telah disusun
peneliti diterapkan di kelas XI IPA. Pada
pelaksanaan pembelgaran, peneliti  terlebih
dahulu membentuk kelompok-kelompok dengan
anggota 5 siswa setigp kelompok, daftar kelom-
pok. Selanjutnya pembelgjaran dilakukan sesuai
dengan langkah-langkah pembedajaran yang
tercantum dalam skenario pembel garan.

Dari hasil pengamatan yang dilakukan
oleh pendliti beserta teman sgjawat ditemukan
bahwa pada awa pembelgaran kelas belum bisa
terkondisikan dengan baik. Pada saat pelgaran

dimulai siswa cenderung tidak memperhatikan.
Pada tatap muka selanjutnya kelas sudah mulai
terkondisikan dan keaktifan siswa mula terlihat
baik dalam menjawab pertanyaan guru maupun
interaks dalam diskusi kelompok.

Pembelgjaran pada tindakan I
dilaksanakan agar siswa memahami konsep Laju
Reaks. Pembelgaran dengan model direct
ingruction diserta diskus pada tindakan |
belum dapat dil aksanakan secara optimal, karena
keaktifan siswa mash kurang dan siswa
tergantung pada perintah guru.

Setelah pelaksanaan tindakan | selesa
dilaksanakan, maka diadakan tes siklus | untuk
mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap
konsep Lagju Reaksi. Hasil belgar siswa melaui
tessiklus | dapat disgjikan pada Tabdl 2.

Tabel 2. Hasil Tes Siklus| Siswa

Persentase  Persentase

; Nomor Jawaban Jawaban

No Indikator Soal Soal Benar Salah

(%) (%)

1. Menjelaskan pengertian  kemolaran  dan 1 97,14 2,86
penggunaannya. 2 48,57 51,43

2. Menuliskan ungkapan lgju reaksi. 3 65,71 34,29

7 51,43 48,57
14 31,43 68,57

3. Menjelaskan persamaan lgu reaks dan orde 4 94,29 571

reaks serta penentuannya. 5 97,14 2,86

8 54,29 45,71

4. Menentukan persamaan lgju dan orde reaksi. 21 22,86 77,14
22 42,86 57,14

5. Membacagrafik kecenderungan orde reaksi. 6 71,43 28,57
20 77,14 22,86

6. Menyimpulkan pengaruh konsentrasi, suhu, 9 54,29 45,71
katalis dan luas permukaan bidang sentuh pada 12 8,57 91,43
lgju reaks. 18 5,71 94,29

19 48,57 51,43

7. Membedakan diagram energi potensia dari 10 71,43 28,57
reaks kimia baik yang menggunakan indikator 15 11,43 88,57
maupun yang tidak.

8. Menjelaskan pengertian dan peranan katalisator 13 60,00 40,00
serta energi pengaktifan dengan menggunakan 16 42,86 57,14
diagram.

9. Menjelaskan penggunaan katalis dalam industri 11 20,00 80,00
kimia 17 31,43 68,57

Rata-rata 50,39 49,61

Apabila dibandingkan dengan tes awal,
siswatelah mengalami peningkatan pemahaman.
Ha ini terlihat pada peningkatan kemampuan
siswa menjawab soa dengan benar yaitu dari
29,35% menjadi 50,39%. Nilai tes siklus |

berkisar antara 2,29 sampa 8,43 dengan nilai
ratarata kelas sebesar 4,99. Siswa yang
mendapat nilai kurang dari 65 sebanyak 30
siswa, sedangkan siswa yang mendapatkan nilai
di atas 65 sebanyak 5 siswe
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Peningkatan pemahaman siswa dari tes
awa ke tes sklus | belum menunjukkan
peningkatan yang berarti karenadari 9 indikator
soa hanya 3 indikator soal yang telah mencapai
batas nilai ketuntasan yaitu > 75%.

Keenam indikator soa yang belum
mencapai batas nilai ketuntasan yaitu (1)
menuliskan ungkapan lagju reaksi, (2) menen-
tukan persamaan lgu dan orde reaks, (3)
menyimpulkan pengaruh konsentras, suhu,
katalis dan luas permukaan bidang sentuh pada
lgu resks, (4) membedakan diagram energi
potensal dari resks kimia bak yang
menggunakan indikator maupun yang tidak, (5)
menjelaskan pengertian dan peranan katalisator
serta energi pengaktifan dengan menggunakan
diagram, (6) menjelaskan penggunaan katalis
daam industri kimia.  Indikator-indikator
tersebut  belum menunjukkan hasil  yang
memuaskan karena masih banyak siswa yang
menjawab salah.

Berdasarkan hasil pembelgaran pada
sklus 1, mash perlu dilakukan perbaikan
pembelgjaran yaitu dengan melanjutkan ke
tindakan 1l agar kompetensi pembelgjaran dapat
tercapai dengan baik.

Deskrips Hasil Siklusl|

Peneliti menyusun rencana pembelgjaran
I yang berhubungan dengan materi-materi yang
masih dianggap sulit. Selain itu pendliti juga
membuat soal-soa latihan yang sgjenis dengan
soal tessiklusl.

Pembelgjaran tindakan 1l dilaksanakan
daam dua kai tatap muka. Daam proses
menggjar peneliti  berussha menyampaikan
konsep-konsep yang belum dipahami siswa
sesua dengan hasil andisis dan refleks pada
tindakan 1. Model pembelgjaran yang digunakan
adalah pembelgjaran model direct instruction
disertai diskus dengan mengintensifkan latihan
soal.

Pada pelaksanakan tindakan 1I, siswa
sudah menunjukkan keaktifan yang lebih tinggi.
Hal ini nampak dari keberanian siswa untuk
bertanya dan mengemukakan pendapatnya.

Penerapan pembel gjaran direct instruction
disertai diskusi padatindakan |1 sudah lebih baik
dibandingkan tindakan I, tetapi belum optimal.
Berdasarkan hasil tes siklus 11, ada satu indikator
yang belum mencapa ketuntasan yaitu indikator
kedua. Kebanyakan siswa belum mampu
membedakan ungkapan lau reaks untuk
pereaks dan hasil reaksi.

Jika dibandingkan dengan tindakan |
maka pemahaman siswa tentang konsep Laju
Reaks mengalami peningkatan yang berarti. Hal
ini terlihat dari kemampuan siswa menjawab
soal dengan benar yaitu 50,39% menjadi
78,81%. Nilai tes siklus Il berkisar antara 4,33
sampai 8,83 dengan nilai rata-rata kelas sebesar
7,03. Siswa yang mendapatkan nilai kurang dari
65 sebanyak 10 siswa, sedangkan siswa yang
mendapatkan nilai di atas 65 sebanyak 25 siswa.
Hasl belgar siswa melaui tes siklus Il dapat
disgikan pada Tabel 3.

Tabe 3. Hasil Tes Siklus|| Siswa

Persentase  Persentase

. Nomor Jawaban Jawaban
No Indikator Soal Soal Benar Salah
(%) (%)
1. Menjdaskan pengertian  kemolaran  dan - - -
penggunaannya. 1 97,14 2,86
2. Menuliskan ungkapan lgju resks. 15 67,14 32,86
2 41,43 58,57
7 38,57 61,43
3. Menjelaskan persamaan lgju reaks dan orde - - -
reaks serta penentuannya. - - -
3 34,29 65,10
4. Menentukan persamaan lgju dan orde reaksi. 13 80,00 20,00
14 100,00 0,00
5.  Membaca grafik kecenderungan orde reaks. 16 100,00 0,00
6. Menyimpulkan pengaruh konsentrasi, suhu, 4 97,14 2,86
katalis dan luas permukaan bidang sentuh pada 6 54,29 45,71
lgju reaks. 11 78,57 2149
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12 72,86 27,14

7. Membedakan diagram energi potensial dari 17 100,00 0,00
reaks kimia baik yang menggunakan indikator 8 82,86 17,14
maupun yang tidak.

8. Menjelaskan pengertian dan peranan katalisator 18 100,00 0,00
serta energi pengaktifan dengan menggunakan 9 48,57 51,43
diagram.

9. Menjelaskan penggunaan katalis dalam industri 5 95,29 571
kimia. 10 80,00 20,00

Rata-rata 78,81 21,19
Dari hasil tes sklus I, pembelgaran Penilaian afektif diperoleh dari angket yang diisi

beum dapat dikatakan tuntas secara klasikal
karena siswa yang telah mencapai nilai > 65
sebanyak 25 siswa atau 71,43%. Karena
keterbatasan waktu maka pembelgjaran tidak
dilanjutkan ke sklus Ill, pembelgaran
dicukupkan pada siklus|.

Selain penilaian kognitif, juga dilakukan
penilaian afektif siswa untuk memberikan
informas  kepada guru tentang sikap siswa

oleh siswa dan observas perilaku siswa dalam
pembelgaran yang dilakukan oleh guru. Dari
hasil penilaian afektif, siswa yang mendapatkan
nilai A sebanyak 3 siswa, sedangkan siswa yang
mendapatkan nilai B sebanyak 32 siswa. Dalam
pembelgaran siswa menunjukkan sikap yang
positif. Sikap positif siswa tersebut dapat dilihat
dalam Tabel 4.

Tabel 4. Observas Perilaku Belajar Siswa dalam PBM

JUMLAH (%)

No PERILAKU SISWA S K T

1.  Mendengarkan / memperhatikan 97,55 2,45 -
penjelasan guru atau siswa

2. Membaca(buku/LKS) 100,00 - -

3.  Menulissesua dengan PBM 100,00 - -

4, Menjawab / mengajukan pertanyaan 96,74 2,45 0,81
dengan santun

5.  Diskus / kerjaantar iswa 99,18 0,82 -

6. Melaksanakan tugas kel ompok 100,00 - -

7.  Melaporkan hasil kerjakelompok 0,41 99,59 -

8.  Membuat rangkuman / ringkasan 99,59 0,41 -

B

1. Bermain-main 1,63 041 97,96

2. Meéamun/diam - 0,41 99,59

3. Mengganggu teman 0,82 3,26 95,92

4. Berbicara 1,63 1,22 97,15

5. Bersenda gurau 1,63 4,00 94,37

Keterangan :

S: Sering, K : Kurang, T : Tidak

Dapat dilihat sebagian besar siswa belum
berperan aktif dalam melaporkan hasil kerja
kelompok (99,59%), hal ini disebabkan dalam
melagporkan  hasil  kerja kelompok  tidak
dilakukan olen semua siswa tetapi hanya
diwakili oleh beberapa siswa sgja. Secara garis
besar perilaku siswa dalam mengikuti proses
belgar menggjar cukup tertib.

Pada akhir pembelgaran, siswa diberi
angket untuk mengetahui respon siswa terhadap
pembel gjaran yang dilakukan oleh guru. Adapun
distribus respon siswa tersebut dapat dilihat
dalam Tabel 5.

Tabel 5. Respon Siswa terhadap Pembelajaran

No. Pernyataan

Distribus jawaban siswa (%)
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1 2 3 4

1.  Pembelgaran model direct instruction disertai 0 17,14 65,72 17,14
diskusi lebih hidup dan tidak membosankan.

2. Pembelgaran model direct instruction disertai 0 1429 65,71 20,00
diskus dapat menciptakan suasana PBM yang

3. menyenangkan. 0 2571 68,57 572
Pembelgjaran model direct instruction disertai

4.  diskusi mendorong saya aktif menyiapkan buku- 0 18,18 60,61 21,21
buku pelgaran.

5. Pembelgjaran moddl direct instruction disertai 0 294 7647 20,59
diskus mendorong saya berusaha menjawab sod

6. yang diberikan oleh guru. 0 3,03 72,73 24,24
Pembel gjaran modd direct instruction disertai

7. diskus mendorong saya untuk memahami materi 0 2059 5588 23,53
pelgjaran kimia.

8.  Pembelgjaran modd direct instruction disertai 323 3548 4516 16,13
diskus mendorong saya berusaha menjawab soal

9.  yangdiberikan oleh guru. 0 15,15 57,58 27,27

Pembel gjaran modd direct instruction disertai

10.
belum jelas kepada gurul.

diskus mendorong saya menanyakan hal-hal yang 0

20,00 4571 34,29

Pembelgjaran model direct instruction disertai
diskus memberi kesempatan kepada saya untuk

menjawab pertanyaan dari siswalain.

Pembel gjaran modedl direct instruction disertai
diskus membuat sayatidak mengantuk di kelas.
Pembel gjaran modd direct instruction disertai
diskus baik digunakan dalam mata pelgjaran

kimia

Rata-rata

032 1725 6142 2101

Dari model pembelgjaran yang diterapkan
oleh guru, maka secara umum dapat dikatakan
bahwa sebanyak 61,42% siswa menyatakan
setuju. Meskipun demikian masih banyak
kekurangan dalam pembelgjaran tersebut. Sis
yang masih perlu diperbaiki adalah kesempatan
yang diberikan kepada siswa untuk menanyakan
hal-hal yang belum dipahami dan kesempatan
siswa untuk menjawab pertanyaan dari siswa
lain. Untuk mengatas hal tersebut dibutuhkan
alokasi waktu yang cukup sehingga siswa benar-
benar paham dengan materi yang diagjarkan.
Disamping itu perlu adanya varias dalam
pembelgjaran sehingga siswa tidak pada saat
pembel gjaran.

Model Pembelgjaran direct instruction
merupakan salah satu model pembelgjaran yang
dapat membantu siswa mempel g ari
keterampilan dasar dan memperoleh informasi
yang dapat digjarkan selangkah demi selangkah.
Model pembelgaran ini dapat berbentuk
demonstrasi, pelatihan dan kerja kelompok,

sehingga setingkat lebih maju daripada
metode pembelgjaran konvensional ceramah.
Model  pembelgjaran  direct  instruction
berdasarkan penditian Kuswardi dan Kurniawati
(2004) terbukti efektif jika diterapkan pada
materi hitungan yang memerlukan pemahaman
konsep padamateri sebelumnya.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Dari hasil manajemen pembelgjaran kimia
model direct ingtruction disertai diskus pada
proses pembelgjaran siklus | dan siklus Il oleh
pendliti dapat disimpulkan sebagai berikut: (1)
Implementas mangjemen pembelgjaran model
direct ingtruction diserta  diskus  dapat
meningkatkan kualitas proses pembelgaran
kimiamateri pokok lgju reaksi; (2) Implementas
mangjemen  pembelgiaran model  direct
instruction disertai diskusi dapat meningkatkan
prestasi belgjar siswadaam pembelgjaran kimia
materi pokok Igju reaks.
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Saran

Adapun saran yang dapat disampaikan
adalah: (1) Hendaknya guru dapat menerapkan
Implementas pembelgaran direct instruction
disertai diskusi sehingga proses pembelgaran
kimia maupun prestass belgar kimia siswa
menjadi  lebih bailk atau meningkat; (2)
Hendaknya siswa dapat memberikan respon
yang bak terhadap guru dalam penerapan
Implementasi pembelgjaran direct instruction
disertai diskus dengan baik Implementas
pembelgjaran direct instruction disertai diskus
sehingga proses pembelgjaran dan hasil belgar
kimia dapat meningkat; (3) Hendaknya pendliti
lain yang ingin melakukan penelitian sgenis
sedapat mungkin terlebih dahulu menganalisis
kembali metode yang telah dirancang oleh
peneliti ini untuk disesuaikan penerapannya,
terutama dalam ha alokas waktu, faslitas
pendukung termasuk media pembelgjaran dan
karakteristik siswa yang ada pada sekolah
tempat pendlitian tersebut dilakukan; (4)
Hendaknya pendlitian ini dapat digunakan
sebagal acuan penelitian selanjutnya dengan
mengaitkan aspek-aspek yang belum diungkap
dan dikembangkan dari variabel-variabel yang
telah disebutkan di depan.
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